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Abstract. There are many gender inequalities found in parenting patterns in families in Indonesian society, including families 

in Muslim society, due to the cultural barriers of the parents' beliefs that are applied in their upbringing in the family. 

The aim of this research is to determine gender-equitable parenting patterns based on Islamic teachings for realizing 

Islamic family harmony as well as uncovering aspects of gender inequality. This research uses a literature review 

approach with a descriptive literature review method that reviews relevant research according to the topic discussed. 

The research results show that gender-just parenting patterns for children consist of four indicators of providing 

equal opportunities, namely: (1) accessing physical resources; (2) participating in every home activity; and (3) taking 

decision control and responsibility for choosing homework through a mutual system. Gender unequal parenting will 

implement aspects of inequality, namely: (1) stereotypes labeling gender roles as appropriate or inappropriate; (2) 

subordination; and (3) marginalization. The conclusion of this research is that the realization of family harmony can 

be achieved by creating the best gender-just parenting in order to further increase the development of children's 

potential to become more independent, confident, intelligent, and have noble character. Parents have the right to 

choose the form of care, but it would be better if in care there were no demands on children to have characteristics, 

attitudes, and abilities according to their gender as a result of their cultural beliefs. 
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Abstrak. Pola pengasuhan anak di keluarga masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat muslim telah banyak ditemukan 

ketidaksetaraan gender akibat hambatan kultural budaya masyarakat keyakinan orang tua yang diterapkan dalam 

pengasuhan mereka dalam keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh yang berkeadilan 

gender berlandaskan ajaran Islam dalam mewujudkan keharmonian keluarga Islami, serta mengungkap aspek-aspek 

ketidaksetaraan gender. Penelitian ini menggunakan pendekatan literature riview dengan metode descriptive 

literature review yang meninjau penelitian relevan sesuai topik bahasan. Hasil penelitian menunjukkan pola 

pengasuhan yang berkeadilan gender anak terdiri dari empat indikator pemberian kesempatan yang sama, yakni: (1) 

Mengakses sumber daya fisik; (2) Berpartisipasi dalam setiap kegiatan rumah; (3) Pengambilan kontrol keputusan 

dan tanggung jawab memilih pekerjaan rumah melalui sistem kesalingan. Pengasuhan yang tidak berkeadilan gender 

akan menerapkan aspek ketidaksetaraan, yaitu: (1) Stereotipe pelabelan peran gender pantas-tidak pantas; (2) 

Subordinasi; (3) Marginalisasi. Kesimpulan penelitian ini adalah perwujudan keharmonian keluarga dapat dilakukan 

dengan menciptakan pengasuhan terbaik yang berkeadilan gender agar semakin meningkatkan perkembangan 

potensi diri anak menjadi lebih mandiri, percaya diri, cerdas, dan berkarakter dan berwatak mulia. Orang tua 

memiliki hak dalam memilih bentuk pengasuhan, tetapi akan lebih baik apabila dalam pengasuhan tidak ada tuntutan 

keharusan anak dalam bersifat, bersikap, dan kemampuan yang dimiliki sesuai gendernya dari hasil keyakinan 

budayanya. 

Kata Kunci - Islam; Keadilan Gender; Pengasuhan Anak 

I. PENDAHULUAN  

Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil anak sebagai tempat pendidikan pertama dan utama bersama orang tua 

melalui pengasuhan. Konsep pengasuhan (Hadhanah) telah diatur dalam Islam, dimana orang tua wajib bertanggung 

jawab (Mas’uliyyah) untuk memelihara badan, akal, dan agama anak-anaknya [1]. Pada tatanan keluarga, orang tua 

yang terdiri dari ayah dan ibu memiliki peran penting dalam memberikan pengasuhan berupa pendidikan keagamaan, 

nilai-nilai budaya, serta nilai moral lingkungan masyarakat sekitarnya [2]. Pola pengasuhan setiap orang tua berbeda 

sesuai keyakinan mereka terhadap budaya lingkungan sekitar keluarga, sehingga perlakuan-perlakuan dalam mendidik 

anak pun akan disesuaikan dengan norma-norma kebaikan masyarakat sekitar agar anak memiliki nilai kebaikan yang 

dapat diterima oleh masyarakat [3].   
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Anak dilahirkan ke dunia dengan dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan yang memiliki tujuan penciptaan 

sama, sebagaimana dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 20 menuliskan firman Allah SWT bahwa manusia laki-laki maupun 

perempuan diciptakan sebagai khalifah di bumi dengan dibebankan tugas kepada mereka untuk bertanggung jawab 

dalam menjaga bumi dari kerusakan [4]. Menurut Ratnasari, anak sebagai makhluk ciptaan Allah SWT haruslah 

mendapat pemenuhan seperangkat kebutuhan jasmani dan kejiwaannya sejak mereka lahir agar perkembangan 

rohaninya tidak terhambat [1].  Kebutuhan tersebut bisa terpenuhi melalui pengasuhan orang tua, tetapi kenyataannya 

pengasuhan anak dalam keluarga cenderung menerapkan perlakuan diskriminasi ketidaksetaraan hak pada salah satu 

gender anak melalui adanya pemberian perbedaan perlakuan antara anak laki-laki dan perempuan [3], [5], [6]. 

 

Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan cara mendidik antara anak laki-laki dan 

perempuan, dimana anak perempuan cenderung tidak mendapat kebebasan berpendapat dan memilih sesuatu sesuai 

keinginan; lebih dituntut untuk memiliki karakter sesuai gendernya, seperti penurut, tidak membangkang, memiliki 

nada bicara dan sikap yang lembut; anak perempuan dibatasi hanya boleh bermain di lingkungan sekitar rumah; dan 

baik antara anak laki-laki atau perempuan keduanya hanya diberikan akses permainan yang mendukung gendernya 

[7], [8]. Penelitian Anti mengungkapkan bahwa pembatasan dan perbedaan perlakuan pada anak akan membuat 

mereka menjadi bergantung pada orang tua, kehilangan jiwa kepemimpinan untuk memimpin dirinya sendiri dalam 

melakukan suatu hal, tidak memiliki rencana dalam kehidupannya karena semua diatur orang tua, hilangnya rasa 

percaya diri, terbatasnya perkembangan potensi yang dimiliki anak [7]. 

 

Menurut Nawir dan Risfaisal, terjadinya ketidaksetaraan dalam pengasuhan anak perempuan dikarenakan faktor 

nurture hasil kepercayaan budaya secara turun-temurun yang memandang perempuan sebagai makhluk lemah hanya 

bisa menangis, makhluk irrasional atau emosional yang lebih cocok dengan pekerjaan domestik mengurus rumah; 

sedangkan laki-laki adalah makhluk rasional dan memiliki kekuatan lebih dari perempuan sehingga anak perempuan 

akan terbatas dalam mendapatkan akses, kontrol, dan manfaat [9]. Pengasuhan yang didalamnya terdapat 

ketidaksetaraan gender ini turut terjadi pada sebagian masyarakat muslim [1]. Menurut pandangan Islam perlakuan 

tersebut tidak sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

kedudukan dan kesetaraan dalam perlindungan, pendidikan, pemberian akses, dan kesempatan yang sama secara ideal 

dan adil [10].  

 

Hak anak untuk mendapatkan perlakuan yang sama dalam pengasuhan orang tua di rumah telah disesuaikan dengan 

sabda Rasul: “Ajarkan dan didiklah anak-anakmu perempuan dan laki-laki, keluargamu, suami atau istri dengan 

kebaikan, etika, dan moral (HR Abdurrazak dan Said Ibnu Mansur). Hal itu, turut diterangkan dalam Al-Qur’an dan 

sunnah, sebagaimana Q.S. Al-Hujurat [49]: 13 bahwa Allah SWT menciptakan manusia sebagai seorang laki-laki dan 

seorang perempuan untuk saling mengenal dan menganggap orang paling mulia adalah orang paling bertakwa, bukan 

didasarkan gender sehingga perlu menerapkan keadilan dan persamaan hak antarumat manusia [4]. Penemuan 

permasalahan ketidaksetaraan gender anak ini sangat penting dibahas dengan tujuan untuk mengetahui cara 

menyikapinya melalui pola asuh yang berkeadilan gender berlandaskan ajaran Islam dalam mewujudkan keharmonian 

keluarga Islami. Penelitian ini juga akan turut memaparkan mengenai aspek-aspek ketidaksetaraan gender. 

II. LITERATURE RIVIEW 

2.1. Pola Asuh  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pola asuh berasal dari kata “Pola” yang artinya cara atau sistem 

kerja dan kata “Asuh” berarti bimbing, jaga, dan pimpin; sedangkan dalam Bahasa Inggris “Pengasuhan” disebut 

dengan “Nurture” yang artinya memelihara, mendidik, dan mengasuh. Pengertian tersebut yang apabila digabung, 

maka pola pengasuhan merupakan bentuk usaha orang tua yang konsisten dari waktu ke waktu dalam memberikan 

perlakuan untuk mendidik kesopanan, merawat, membimbing, mengajari rasa saling menghomati, mengajari bentuk 

kebersihan dan kesehatan, serta mendisiplinkan anak sejak dini agar saat dewasa anak memiliki norma-norma perilaku 

yang sesuai dengan masyarakat tempat tinggalnya [2], [3]. 

 

Menurut Hersey dan Blanchard, dalam pola asuh terdiri dari dua arah komunikasi antara orang tua dan anak, meliputi: 

(1) directive behavior adalah wujud komunikasi satu arah yang hanya didomnasi orang tua untuk menjelaskan peran 

tugas yang harus dilakukan anak; (2) supportive behavior adalah wujud komunikasi dua arah yang turut melibatkan 

anak dalam berpendapat saat orang tua menjelaskan peran tugas pada anak atau menegur anak terkait perilakunya 

yang salah [11]. Menurut Baumrint, pola pengasuhan anak yang dapat dipilih oleh orang tua terdiri dari tiga macam, 

antara lain [2], [11]: 

1) Pola asuh authoritative (demokratis). Orang tua dengan pengasuhan ini cenderung bersifat positif dengan 

menekankan pada anak untuk dapat belajar secara mandiri, namun tetap dengan batasan dan kendali orang tua 
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dalam tindakannya. Pola asuh ini menerapkan adanya komunikasi dua arah dalam bentuk diskusi antara orang 

tua dan anak, sehingga menjadikan anak sebagai sosok yang lebih terbuka dan lebih berinisiatif dalam bertindak. 

Hubungan antara orang tua dan anak dalam pengasuhan ini juga cenderung lebih baik karena keduanya memiliki 

keserasian dalam membentuk tindakan anak.  

2) Pola asuh authoritarian (otoriter). Orang tua dalam pengasuhan ini secara umum cenderung lebih ketat dalam 

membatasi dan mengendalikan diri anak secara tegas melalui penetapan batasan aturan anak dalam berperilaku 

yang harus sesuai kehendak orang tua dan tidak boleh dibantah oleh anak. Pengasuhan ini tidak menerapkan 

adanya diskusi dan pemberian kesempatan untuk berpendapat bagi anak, melainkan menerapkan komunikasi 

searah hanya dari orang tua. Anak yang mendapat pola asuh otoriter cenderung memiliki pribadi yang kurang 

terbuka, terdorong untuk menentang aturan dan norma, lebih penakut, serta tidak memiliki inisatif dalam 

bertindak.  

3) Pola asuh permissive (permisif). Orang tua dengan pengasuhan ini cenderung lebih berperan mengabaikan anak 

tanpa pengawasan, dimana anak tidak diajari bersikap disiplin dan dibebaskan untuk berperilaku apapun tanpa 

adanya larangan atau tuntutan apapun. Pengabaian orang tua dalam pengasuhan permisif menjadikan anak 

terbiasa menentukan keputusan sesuai keinginan sendiri tanpa mempertimbangkan hal lain, sehingga anak 

menjadi lebih bersifat egois dan mendorong anak melakukan pelanggaran norma sosial akibat dari tidakadanya 

bimbingan orang tua mengenai peraturan. 

 

Pola pengasuhan setiap orang tua berbeda-beda. Perbedaan tersebut umumnya dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranya: pertama, latar belakang budaya yang dipercaya orang tua untuk dapat membentuk anak memiliki nilai 

kebaikan karakter yang dapat diterima lingkungkan budaya sekitar keluarganya; kedua, pendidikan orang tua berupa 

cara pandang orang tua terhadap kebutuhan dan perkembangan anak sesuai dengan pengetahuan orang tua yang 

diyakini bahwa semakin besar pengetahuan orang tua akan mempengaruhi kualitas pengasuhan anak menjadi makin 

baik; ketiga, pengalaman orang tua dari pengasuhan yang pernah diterimanya semasa kecil dan diyakini baik untuk 

diterapkan pada anaknya saat ini; keempat, status sosial ekonomi yang mempengaruhi cara berperilaku orang tua 

dalam pengasuhan anak, dimana orang tua dengan kelas menengah akan cenderung dengan pengasuhan permisif atau 

sesuai mood [3], [11], [12]. 

 

2.2. Keadilan Gender 

Menurut Nurbaiti, pola pengasuhan orang tua terhadap anak kebanyakan dipengaruhi oleh latar belakang budaya dan 

pengalaman pengasuhan orang tua sendiri semasa kecil [3].  Nauli turut membenarkan hal yang sama, dimana bentuk 

pengasuhan orang tua tidak akan terlepas dari pengaruh nilai-nilai budaya lokal tertentu sekitar tempat tinggalnya 

[13].  Faktor budaya umumnya berhubungan dengan gender yang membentuk persepsi berbeda dalam memandang 

gender anak di keluarga [3]. Perspektif Islam memandang bahwa antara laki-laki dan perempuan di hadapan Allah 

SWT itu sama serta memiliki hak dan derajat yang setara, sehingga keadilan gender dalam pengasuhan anak harus 

dilakukan.  

 

Keadilan gender merupakan bentuk perlakuan dalam memberikan kesempatan pada laki-laki maupun perempuan yang 

sama setara untuk mengoptimalkan potensi diri sesuai kemampuan, bukan berdasarkan jenis kelaminnya [3]. Keadilan 

gender haruslah membebaskan perempuan dari asumsi beban ganda, marjinalisasi, subordinasi, stigmatisasi, dan 

violence (kekerasan).  Pada pengasuhan orang tua, Werdiningsi mengartikan bahwa keadilan gender anak adalah usaha 

orang tua untuk mengubah pandangan dikotomi pada anak laki-laki dan anak perempuan melalui pembelajaran yang 

dirancang dengan mempertimbangkan kedua gender tersebut mendapatkan manfaat dari pengalaman belajarnya yang 

sama tanpa adanya ketidaksetaraan gender [14]. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau penelitian kepustakaan. Literature review merupakan 

penelitian yang mengumpulkan sumber data informasi melalui proses telaah isi dari jurnal, artikel, buku, skripsi, 

thesis, catatan, maupun laporan yang berkaitan dengan topik penelitian secara mendalam [15]. Analisis menggunakan 

metode descriptive literature review dengan proses pengumpulan data dari berbagai literatur hasil penelitian sesuai 

topik bahasan dan tujuan penelitian sebagai referensi ilmiah, hasil perolehan sumber rujukan yang sesuai selanjutnya 

dianalisis secara konten dengan evaluasi dan pengkritisan, kemudian disimpulkan secara deskriptif sebagai penjelasan 

interpretasi topik bahasan tentang pola asuh yang berkeadilan gender berlandaskan ajaran Islam dan pemaparan aspek-

aspek ketidaksetaraan gender dalam penyajian data di hasil dan pembahasan [16]. 

 

Kumpulan sumber data sebagai informasi diperoleh dari bahan referensi atau rujukan, seperti artikel, jurnal, skripsi, 

laporan, dan buku. Keseluruhan referensi atau rujukan dalam penelitian ini menggunakan terbitan 10 tahun terakhir. 
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Referensi atau rujukan yang dijadikan sebagai sumber data informasi dalam penelitian ini berkaitan tentang pola 

pengasuhan anak, keadilan gender, dan ketidaksetaraan gender. Total referensi atau rujukan yang telah didapatkan 

berjumlah 21 artikel jurnal, 2 skripsi, 1 buku, dan 1 laporan website yang pembahasannya berkaitan dengan tujuan 

penelitian ini. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengasuhan  Anak dengan Keadilan Gender sesuai Landasan Islam 

Masalah pengasuhan anak dalam Islam sesungguhnya telah tegas dijelaskan bahwa orang tua bertanggung jawab 

dalam memenuhi kedudukan dan hak-hak yang sama bagi anak laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan 

pendidikan, pengarahan, bimbingan budi pekerti, penghindaran dari hal-hal buruk, perlindungan, dan pemberian 

segala sesuatu yang dibutuhkan anak secara adil dengan tetap mendampingi dan mengawasi mereka saat melakukan 

proses belajarnya [1].  Hal itu harus diterapkan orang tua dengan mengacu pada pola pengasuhan yang berkeadilan 

gender sesuai nilai-nilai ajaran Islam agar keharmonian dalam keluarga dapat terwujud, sehingga dapat mengurangi 

sudut pandang anak yang menganggap orang tua tidak adil dalam memperlakukan mereka. 

 

Surah Al-Hujurat [49]: 13 telah menekankan suatu pesan bahwa Allah SWT menciptakan perempuan dan laki-laki 

untuk saling mengenal dan mengedepankan sifat persamaan guna menghindarkan sikap diskriminatif diantara 

keduanya, karena sesungguhnya yang paling mulia diantara mereka di sisi Allah SWT adalah orang-orang yang paling 

bertakwa [4]. Hal itu diperkuat kembali oleh firman Allah SWT dalam Q.S. Ali 'Imran [3]: 195 yang 

berbunyi:“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain” [4]. Orang tua yang dapat 

menerapkan sifat persamaan hak dan pemberian tanggung jawab yang adil pada anak laki-laki dan perempuan 

umumnya akan membentuk perlakuan-perlakuan pembiasaan yang sama dan merata untuk bisa diakses anak laki-laki 

maupun perempuan [14], [17].  

 

Pengasuhan dalam pandangan ajaran Agama Islam haruslah disikapi dengan usaha pembentukan keadilan gender anak 

berlandaskan nilai-nilai Islam yang telah diatur dalam Al-Qur’an pada pemberian perlakuan pembiasaan 

pembelajarannya di rumah [14]. Perilaku adil terhadap sesama manusia, termasuk anak telah diatur oleh Allah SWT 

dalam Q.S. Al-Ma'idah [5]: 8, berbunyi “Wahai orang-orang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena 

Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” [4].  

 

Penciptaan keadilan gender dalam pengasuhan anak telah diatur dalam sistem kesalingan, dimana anak diajari untuk 

saling melengkapi, saling tolong menolong, dan saling bekerjasama dalam kebaikan pada hal tertentu tanpa 

menjadikan satu gender lebih superior dan gender lainnya inferior agar mereka bisa mendapatkan perolehan manfaat 

yang sama dari pembelajaran di rumah [14], [17]–[19], penerapan sistem kesalingan ini akan memberikan anak ruang 

eksplorasi diri melalui relasi timbal balik sehingga pencapaian potensi dirinya untuk menjadi pribadi yang percaya 

diri dan mandiri dalam ranah kehidupan akan semakin meningkat. Pengasuhan menurut Islam yang mencerminkan 

keadilan gender anak didalamnya haruslah dapat mampu memberikan kebermanfaatan dari hasil belajar penerapan 

keempat indikator pemberian kesempatan yang sama, antara lain [14], [20]: 

1) Mengakses sumber daya fisik. Anak diperbolehkan untuk mengenal, memilih, mencoba, dan mempelajari 

penggunaan peralatan tertentu yang ada di rumah, seperti peralatan dapur, peralatan pertukangan, maupun 

peralatan kebersihan. Pemberian akses ini, misalnya baik anak laki-laki atau perempuan diizinkan untuk 

mengenal dan mencoba bagaimana cara penggunaan dari peralatan dapur (pisau, talenan, spatula, wajan, baskom, 

panci, parutan, saringan, blender, ulekan, dan lain sebagainya), peralatan pertukangan (obeng, tang, paku, palu, 

meteran, dan lain sebagainya), dan peralatan kebersihan rumah (sapu lantai dan sapu lidi, alat dan kain pel, 

kemoceng, sikat lantai dan sikat toilet, botol semprot dan pembersih kaca, spons, dan lain sebagainya). 

2) Berpartisipasi. Bagian ini, baik antara anak laki-laki atau perempuan dilibatkan dalam mengambil bagian pada 

setiap kegiatan yang ada di rumah, misalnya dalam kegiatan memasak, berkebun, mencuci-menjemur-

menyetrika-melipat baju, menyapu-mengepel lantai, mencuci motor-mobil, bahkan termasuk berpartisipasi 

memberikan pendapat dalam kegiatan musyawarah di keluarga yang harus ditekankan oleh orang tua untuk 

memberikan kesempatan yang sama. 

3) Ketiga, pengambilan kontrol tanggung jawab yang berkaitan pada kesempatan pengambilan keputusan yang 

dilakukan anak. Pada bagian ini, baik anak laki-laki maupun perempuan diberikan kesempatan untuk dapat 

mengontrol dirinya sendiri dalam hal mengambil dan memutuskan sendiri ingin melakukan pekerjaan rumah apa 

sesuai kemampuan dirinya, bukan dibagi secara sepihak oleh orang tua berdasarkan jenis gender anak. 
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Wawasan mengenai penciptaan keadilan gender anak ini dapat menjadi pedoman untuk memberikan pola pengasuhan 

terbaik bagi anak. Menurut hasil penelitian, keadilan gender dalam pengasuhan orang tua membuat anak merasa 

diperlakukan adil sehingga menimbulkan ketenangan batinnya dan pengasuhan yang dilandasi oleh pondasi Islam 

dapat berdampak baik pada semakin meningkatnya perkembangan kecerdasan, kemuliaan watak dan karakter, 

kemandirian, kepercayaan diri anak akan potensi dirinya sehingga mereka dapat dengan maksimal melakukan peran 

tanggung jawab sebagai manusia sesuai kemampuannya dengan penuh percaya diri [14], [21]. Implementasi 

kehidupan pengasuhan dengan keadilan gender yang mendukung keharmonian dalam keluarga ini, apabila dilihat dari 

pandangan Islam akan dapat menghasilkan karakter anak yang paham akan kesamaan hak dan kewajiban antara 

perempuan dan laki-laki dalam kehidupan sesuai kodrat mereka. 

 

4.2 Aspek-Aspek Ketidaksetaraan Gender 

Pada penerapan pengasuhan, orang tua haruslah selektif dalam memilih pola asuh terbaik bagi anak agar bisa semakin 

mengoptimalkan potensi anak menjadi pribadi lebih mandiri, percaya diri, cerdas, dan berkarakter mulia karena ketiga 

pola asuh tersebut memiliki dampak yang berbeda bagi perkembangan anak [5], [10], [22]. Pengasuhan orang tua 

yang masih menerapkan ketidaksetaraan gender umumnya akan membentuk tiga aspek dalam pemberian perlakuan 

pengajaran di rumah [5], [23], antara lain: 

1) Stereotipe pelabelan peran gender pantas-tidak pantas. Umumnya gender anak dihubungkan dengan menilai 

sifatnya masing-masing, seperti anak laki-laki harusnya bersifat maskulin dan anak perempuan harusnya bersifat 

feminine [1]. Pelabelan sifat ini menjadikan anak laki-laki dalam keseharian biasanya dituntut lebih bersikap 

pemberani, gagah, kuat, mandiri, dan tidak boleh cengeng; sedangkan anak perempuan lebih dituntut bersikap 

penurut, lemah lembut, telaten, tidak membangkang, cenderung penakut, dan cengeng [7], [24]. Pelabelan 

menjadikan orang tua memberikan perbedaan kesempatan pada anak dalam mengakses hal tertentu didasarkan 

asas pantas-tidak pantas sesuai nilai norma agama dan budaya setempat, seperti akses mainan, perlengkapan, 

partisipasi, lamanya bermain, penentuan bermain di dalam atau di luar rumah, siapa rekan bermain, dan 

pembagian peran tanggung jawab dalam sebuah pekerjaan rumah [7], [14], [17], [25], [26]. 

2) Subordinasi. Orang tua memberikan kesempatan hak anak dalam berperan untuk mengerjakan pekerjaan rumah 

sehari-hari tidak adil atau tidak seimbang dengan memihak salah satu gender dalam pemberian akses 

mempelajari hal tertentu, seperti belajar menyapu, mengepel, memasak, mencuci piring dan baju yang dominan 

ditujukan pada anak perempuan; sedangkan anak laki-laki tidak diberikan pembelajaran itu dan tidak banyak 

dituntut membiasakan dalam kesehariannya [14], [26]. 

3) Marginalisasi. Ungkapan penyudutan posisi anak yang secara langsung digunakan oleh orang tua untuk bisa 

menentukan sendiri kontrol keputusan dan tanggung jawab yang harus diemban anak sesuai dengan 

keinginannya, tanpa memperhatikan mampu tidaknya anak terhadap pembelajaran yang akan diberikan, sehingga 

dapat menghambat perkembangan anak sesuai bakat minat atau kemampuannya masing-masing [14]. 

 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengasuhan orang tua yang masih menerapkan ketiga aspek ketidaksetaraan 

gender tersebut akan membuat anak memiliki nilai diri atau kepercayaan diri yang rendah karena selalu dituntut 

memiliki sifat dan sikap sesuai dengan gendernya, sehingga anak kurang mendapatkan ruang eksplorasi diri untuk 

mengembangkan pemahaman akan potensi dan kemampuannya masing-masing [14], [17], [27]. Tajamnya perbedaan 

pengasuhan orang tua terhadap gender anak akibat hambatan kultur budaya yang membelenggu kreatifitas mereka 

dalam pembelajaran di rumah ini mengakibatkan anak menjadi pribadi yang inferior dan rapuh, karena anak tidak 

dapat mengembangkan kualitas kemanusiaannya secara optimal [1]. 

IV. KESIMPULAN 

Pada usaha mewujudkan keharmonian dalam keluarga, orang tua sangatlah dituntut untuk dapat bertanggung jawab 

dalam menciptakan pengasuhan terbaik yang dapat mengoptimalkan peningkatan perkembangan potensi diri anak 

menjadi lebih mandiri, percaya diri, cerdas, dan berkarakter dan berwatak mulia. Pola pengasuhan orang tua 

dianggap baik dan berhasil, apabila dalam pemberian perlakuan pembiasaan bagi anak menerapkan keadilan gender 

sesuai prinsip kesalingan dengan pemahaman sifat kodrati manusia dan nilai-nilai Islam dalam pemberian 

kesempatan yang sama bagi anak memperoleh manfaat hasil pembelajarannya dalam hal mengakses, berpartisipasi, 

dan mengambil kontrol keputusan yang menjadi tanggung jawabnya anak sendiri. Penerapan keadilan gender 

tersebut akan dapat menghindarkan pengasuhan anak yang mengandung ketiga aspek ketidaksetaraan gender, antara 

lain stereotipe pelabelan peran gender pantas-tidak pantas, subordinasi, dan marginalisasi. Pemilihan bentuk 

pengasuhan bagi anak merupakan hak orang tua dengan tujuan yang sama agar dapat mengoptimalkan 

perkembangan potensi anak menjadi lebih maksimal dan berkarakter mulia sebagai muslim, namun dalam tujuan 

tersebut alangkah baiknya jika orang tua dapat menerapkan pengasuhan yang mencerminkan keadilan gender pada 
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anak sehingga mereka tidak akan merasa dianggap berbeda oleh orang tua hasil pandangan hambatan kultur 

mengenai tuntutan keharusan dalam bersifat, bersikap, dan kemampuan yang dimiliki. 
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